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Analisis Risiko Rantai Pasok Baja Tulangan dan Beton Ready Mix
pada Proyek Konstruksi Gedung Dalam Masa Pandemi Covid-19

BAB 5
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 Objek Penelitian

Pelaksanaan penelitian analisis rantai pasok baja tulangan dan beton ready mix
dilakukan pada dua proyek konstruksi gedung yaitu Proyek Pembangunan Gedung
IPC Unika Soegijapranata dan Proyek Pembangunan Rumah Susun Provinsi Jawa
Barat. Proyek Pembangunan Gedung IPC Unika Soegijapranata berlokasi di Jalan
RM. Hadi Soebeno Sosrowardoyo Blok G9 No.2 Mijen, Semarang. Lokasi Proyek
Pembangunan Gedung IPC Unika Soegijapranata memiliki akses jalan dan letak
yang cukup strategis. Proyek Pembangunan Gedung IPC Unika Soegijapranata
dikerjakan oleh PT. Adhi Persada Gedung sebagai kontraktor pelaksana dengan
nilai proyek Rp. 146.430.410.000,- dan dikerjakan selama kurang lebih 300 hari.
Supplier yang bertugas untuk memasok material baja tulangan dan beton ready mix
pada Proyek Pembangunan Gedung IPC Unika Soegijapranata yaitu PT.
Pionirbeton Industri sebagai supplier beton ready mix dan PT. Hanil Jaya Steel
sebagai supplier baja tulangan. Batching plant PT. Pionirbeton Industri memiliki
cabang di Kota Semarang terletak di Jalan Arteri Yos Sudarso Kota Semarang.
Jarak batching plant dengan Proyek Pembangunan Gedung IPC Unika
Soegijapranata yaitu 17 km dengan waktu tempuh rata-rata 40 menit. Batching
plant PT. Pionirbeton Industri memiliki 12 truk ready mix dengan kapasitas 7 m3.
Pabrikasi baja tulangan PT. Hanil Jaya Steel berlokasi di Jalan Brigjend Katamso
Kabupaten Sidoarjo. Jarak Pabrikasi baja tulangan dengan Proyek Pembangunan
Gedung IPC Unika Soegijapranata yaitu 340 km dengan waktu tempuh rata-rata 9

jam.

Proyek Pembangunan Rumah Susun Provinsi Jawa Barat berlokasi di Blok Pasirjati
I, Kawasan Situ Cipanunjang Kabupaten Bandung. Lokasi Proyek Pembangunan
Rumah Susun Provinsi Jawa Barat memiliki aksen jalan yang relatif kecil. Proyek
Pembangunan Rumah Susun Provinsi Jawa Barat dikerjakan oleh PT. Insan Pesona

sebagai kontraktor pelaksana dengan nilai proyek sebesar Rp. 16.334.000.000,-
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dan direncanakan selesai dalam waktu 150 hari. Supplier yang bertugas untuk
memasok material baja tulangan dan beton ready mix pada Proyek Pembangunan
Rumah Susun Provinsi Jawa Barat yaitu PT. Adhimix Precast dan PT. Semen
Indonesia Beton sebagai supplier beton ready mix dan PT. X sebagai supplier baja

tulangan.

5.2 Analisis Risiko Rantai Pasok Konstruksi

Setiap kegiatan pada bidang manufaktur dan konstruksi membutuhkan adanya
sistem rantai pasok. Pada proyek konstruksi khususnya konstruksi gedung tidak
akan lepas dari penggunaan material baja tulangan dan beton ready mix sebagai
material utama. Oleh karena itu material baja tulangan dan beton ready mix
memiliki nilai daya saing yang strategis. Dalam pengelolaan suatu rantai pasok,
terdapat risiko-risiko. yang mungkin dapat terjadi. Oleh karena itu agar dapat
meminimalkan risiko yang mungkin terjadi maka diperlukan suatu analisis sebagai

tahap awal identifikasi risiko.
5.2.1 Identifikasi variabel risiko

Langkah pertama dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
melakukan survei pendahuluan. Survei pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan
variabel risiko yang relevan dari variabel awal risiko yang telah diperoleh dari studi
literatur dengan cara penyebaran Kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan
kepada pihak kontraktor berjumlah enam responden dan pada pihak supplier
berjumlah enam responden. Pihak supplier terdiri dari supplier baja tulangan dan
supplier beton ready mix. Dalam menentukan relevansi dari variabel awal risiko
pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat dilakukan suatu analisis menggunakan Skala
Guttman. Analisis variabel risiko menggunakan Skala Guttman diperlihatkan pada
Sub Bab 3.3 mengenai tahap pengolahan dan analisis data. Analisis risiko
menggunakan Skala Guttman dapat dijabarkan sebagai berikut. Survei dilakukan
terhadap enam orang responden. Enam orang responden tersebut terdapat satu
orang menjawab Relevan dan lima orang menjawab Tidak Relevan. Jumlah skor

untuk satu orang yang menjawab Relevan (R) = 1 x 2 = 2 dan jumlah skor untuk
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lima orang yang menjawab Tidak Relevan (TR) = 5 x 1 = 5 dengan jumlah total
skor = 7. Jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh pada satu variabel =6 x 2 =
12 (jika semua menjawab relevan) dan jika semua menjawab tidak relevan
skornya = 6. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari enam responden maka skor
7 (tujuh) terletak pada daerah Relevan. Gambaran analisis risiko menggunakan

Skala Guttman di atas dapat diperlihatkan pada Gambar 5.1.

K i
6l 7 12l
Gambar 5.1 Ilustrasi Analisis Risiko Menggunakan Skala Guttman (Sumber:
Baskoro, 2013)

Pada analisis di atas diketahui bahwa jika terdapat satu responden saja yang
menyatakan variabel risiko tersebut relevan, maka variabel risiko tersebut
dinyatakan relevan. Hasil variabel risiko yang relevan dapat digunakan pada
tahapan survei selanjutnya. Hasil analisis variabel awal risiko dari data hasil

kuesioner identifikasi awal risiko dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Hasil identifikasi awal risiko kontraktor
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dilakukan analisis menggunakan Skala
Guttman. Pada analisis tersebut didapatkan hasil seluruh variabel risiko relevan.
Seluruh variabel risiko yang digunakan pada survei pendahuluan ini berjumlah
40 variabel yang terbagi dalam lima aliran yaitu aliran material, aliran finansial,
aliran informasi, aliran relasional, dan aliran inovasi. Hasil identifikasi awal

risiko menurut kontraktor dapat diperlihatkan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Identifikasi Awal Risiko Menurut Kontraktor

Keterangan Risiko
Variabel Awal Risiko Tidak | Total | Keterangan
No Relevan
Relevan
Aliran Material (@) (b) (c) (d)
Kelangkaan material yang
Al | menyebabkan tidak tepat 6 0 6 Relevan
waktu dalam pengiriman.
Kegagalan dalam
pengiriman material yang
A2 diakibatkan oleh kecelakaan 6 0 6 Relevan
lalu lintas.
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No

Variabel Awal Risiko

Keterangan Risiko

Relevan

Tidak
Relevan

Total

Keterangan

A3

Ketidakstabilan suplai
material oleh supplier
kepada pihak kontraktor
karena pembatasan sosial.

Relevan

A4

Keterlambatan dalam
pengiriman material yang
diakibatkan oleh cuaca yang
buruk.

Relevan

A5

Ketidaksesuaian antara
jumlah material yang
dikirim oleh supplier
kepada pihak kontraktor
dengan jumlah permintaan
dari pihak kontraktor.

Relevan

A6

Kegagalan pengiriman
material yang dikirim oleh
supplier kepada pihak
kontraktor karena lokasi
proyek yang sulit dilalui.

Relevan

A7

Ketidaksesuaian
mutu/kualitas material yang
dikirim oleh supplier
kepada pihak kontraktor
terhadap standar mutu
sesuai spesifikasi pada
kontrak.

Relevan

A8

Risiko akibat persyaratan
ketat yang berlaku.di sekitar
lingkungan proyek terkait
pengadaan -material oleh
supplier kepada kontraktor
ke lokasi proyek.

Relevan

A9

Keterlambatan dalam
pengiriman material akibat
penutupan beberapa akses
jalan.

Relevan

Al0

Kesulitan mendapatkan
suplai material akibat
penutupan sebagian besar
supplier.

Relevan

Aliran Finansial

All

Pembayaran yang terlambat
atau bahkan tidak
terbayarnya supplier.

Relevan

Al2

Harga yang diberikan oleh
supplier kurang kompetitif
kepada pihak kontraktor.

Relevan

Al3

Kesalahan dalam estimasi
biaya.

Relevan
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No

Variabel Awal Risiko

Keterangan Risiko

Relevan

Tidak
Relevan

Total

Keterangan

Al4

Frekuensi pembayaran yang
dilakukan oleh pihak
kontraktor kepada supplier.

2

Relevan

Al5

Perubahan harga material
yang di suplai akibat situasi
pandemi.

Relevan

Al6

Risiko akibat fluktuasi kurs
mata uang.

Relevan

Al7

Terjadi peningkatan tarif
produksi barang atau jasa.

Relevan

Al8

Terjadinya krisis ekonomi.

Relevan

Al19

Tidak sesuainya harga yang
dibayarkan oleh kontraktor
dengan dengan harga yang

diberikan oleh supplier.

Relevan

A20

Terjadi peningkatan tarif
pajak barang atau jasa.

Relevan

Aliran Informasi

A21

Perubahan mutu dari
material yang telah dipesan
oleh kontraktor kepada
pihak supplier.

Relevan

A22

Ketidakjelasan supplier /
kontraktor dalam
memberikan informasi.

Relevan

A23

Minimnya sumber daya alat
dan / atau manusia yang
dimiliki perusahaan pada
proses pertukaran
informasi.

Relevan

A24

Minimnya kepercayaan
supplier/kontraktor
terhadap
kontraktor/supplier.

Relevan

A25

Negosiasi tidak berjalan
lancar dengan pihak
supplier/kontraktor

Relevan

A26

Manipulasi informasi oleh
supplier / kontraktor.

Relevan

A27

Pengajuan klaim dari pihak
kontraktor atas
ketidakpuasan material
yang telah dikirim oleh
supplier.

Relevan

A28

Tidak adanya petunjuk
penggunaan peralatan dan
material oleh supplier
kepada kontraktor.

Relevan
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No

Variabel Awal Risiko

Keterangan Risiko

Relevan

Tidak
Relevan

Total

Keterangan

A29

Kurang baiknya proses
pengawasan dokumen
pengadaan.

0

Relevan

A30

Minimnya frekuensi
diadakannya rapat
koordinasi antara pihak —
pihak yang terlibat dalam
proses konstruksi akibat
situasi pandemi.

Relevan

Aliran Relasional

A3l

Tingginya risiko penularan
virus Covid-19 melaui
kontak langsung antar
pekerja.

Relevan

A32

Kesulitan mencari supplier
pengganti di-tengah
pandemi.

Relevan

A33

Kurangnya kesadaran
supplier/kontraktor dalam
membina hubungan jangka

panjang.

Relevan

A34

Tanggung jawab supplier /

kontraktor yang sering lalai.

Relevan

A35

Koordinasi yang lemah
dengan supplier/kontraktor.

Relevan

Aliran Inovasi

A36

Pembengkakan biaya
konstruksi dengan adanya
metode konstruksi yang
baru di tengah pandemi.

Relevan

A37

Ketidakpastian kualitas
hasil pekerjaan dengan
adanya metode konstruksi
yang baru.

Relevan

A38

Spesifikasi dan mutu
material yang tidak tercapai
dengan persyaratan yang
telah ditetapkan terkait
adanya inovasi.

Relevan

A39

Detail desain yang belum
lengkap sehingga
menyebabkan perubahan
volume item pekerjaan.

Relevan

A40

Kelangkaan material
dengan adanya metode
konstruksi yang baru.

Relevan

Berdasarkan hasil identifikasi awal risiko kontraktor pada Tabel 5.1, dapat

dijabarkan sebagai berikut. Keterangan risiko merupakan indikator yang dapat
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dipilih oleh para responden apakah variabel awal yang disusun relevan atau tidak
relevan. Keterangan risiko terdiri dari dua pilihan yaitu Relevan pada kolom (a)
dan Tidak Relevan pada kolom (b). Selanjutnya jumlah responden yang
mengikuti survei pendahuluan ini diperlihatkan pada kolom (c). Selanjutnya
setelah data dari survei pendahuluan lengkap dapat dilakukan analisis
menggunakan Skala Guttman seperti yang sudah dijelaskan di atas. Hasil dari
analisis tersebut berupa keterangan relevansi dari variabel awal risiko yang
diperlihatkan pada kolom (d). Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.1,
menunjukan bahwa variabel — variabel yang dikembangkan dan disusun dari

studi literatur dianggap relevan bagi responden.

b. Hasil identifikasi awal risiko supplier
Berdasarkan data pada Tabel 4.2 dilakukan analisis menggunakan Skala
Guttman. Pada analisis tersebut didapatkan hasil seluruh variabel risiko relevan.
Pihak supplier yang menjadi responden terdiri dari supplier baja tulangan yang
berjumlah dua responden dan supplier beton ready mix yang berjumlah empat
responden. Seluruh variabel risiko yang digunakan pada survei pendahuluan ini
berjumlah 40 variabel yang terbagi dalam lima aliran yaitu aliran material, aliran
finansial, aliran informasi, aliran’ relasional, dan aliran inovasi. Hasil ini
menunjukan bahwa variabel-variabel yang dikembangkan dan disusun dari studi
literatur dianggap relevan bagi responden. Hasil identifikasi awal risiko menurut

kontraktor dapat diperlihatkan pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil Identifikasi Awal Risiko Menurut Supplier

Keterangan Risiko

Variabel Awal Risiko Tidak | Total | Keterangan
No Relevan
Relevan
Aliran Material (a) (b) (c) (d)
Kelangkaan material yang
Al | menyebabkan tidak tepat 6 0 6 Relevan

waktu dalam pengiriman.
Kegagalan dalam
pengiriman material yang

A2 | diakibatkan oleh 6 0 6 | Relevan
kecelakaan lalu lintas.
Ketidakstabilan suplai

A3 material oleh supplier 6 0 6 Relevan

kepada pihak kontraktor
karena pembatasan sosial.
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No

Variabel Awal Risiko

Keterangan Risiko

Relevan

Tidak
Relevan

Total

Keterangan

A4

Keterlambatan dalam
pengiriman material yang
diakibatkan oleh cuaca
yang buruk.

Relevan

A5

Ketidaksesuaian antara
jumlah material yang
dikirim oleh supplier
kepada pihak kontraktor
dengan jumlah permintaan
dari pihak kontraktor.

Relevan

A6

Kegagalan pengiriman
material yang dikirim oleh
supplier kepada pihak
kontraktor karena lokasi
proyek yang sulit dilalui.

Relevan

AT

Ketidaksesuaian
mutu/kualitas material
yang dikirim oleh supplier
kepada pihak kontraktor
terhadap standar mutu
sesuai spesifikasi pada
kontrak.

Relevan

A8

Risiko akibat persyaratan
ketat yang berlaku di
sekitar lingkungan proyek
terkait pengadaan material
oleh supplier kepada
kontraktor ke lokasi
proyek.

Relevan

A9

Keterlambatan dalam
pengiriman material akibat
penutupan beberapa akses
jalan.

Relevan

Al0

Kesulitan mendapatkan
suplai material akibat
penutupan sebagian besar
supplier.

Relevan

Aliran Finansial

All

Pembayaran yang
terlambat atau bahkan
tidak terbayarnya supplier.

Relevan

Al2

Harga yang diberikan oleh
supplier kurang kompetitif
kepada pihak kontraktor.

Relevan

Al3

Kesalahan dalam estimasi
biaya.

Relevan

Al4

Frekuensi pembayaran
yang dilakukan oleh pihak
kontraktor kepada
supplier.

Relevan
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No

Variabel Awal Risiko

Keterangan Risiko

Relevan

Tidak
Relevan

Total

Keterangan

Al5

Perubahan harga material
yang di suplai akibat
situasi pandemi.

0

Relevan

Al6

Risiko akibat fluktuasi
kurs mata uang.

Relevan

Al7

Terjadi peningkatan tarif
produksi barang atau jasa.

Relevan

Al8

Terjadinya krisis ekonomi.

Relevan

Al19

Tidak sesuainya harga
yang dibayarkan oleh
kontraktor dengan dengan
harga yang diberikan oleh
supplier.

Relevan

A20

Terjadi peningkatan tarif
pajak barang atau jasa.

Relevan

Aliran Informasi

A21

Perubahan mutu dari
material yang telah dipesan
oleh kontraktor kepada
pihak supplier.

Relevan

A22

Ketidakjelasan supplier /
kontraktor dalam
memberikan informasi.

Relevan

A23

Minimnya sumber daya
alat dan / atau manusia
yang dimiliki perusahaan
pada proses pertukaran
informasi.

Relevan

A24

Minimnya kepercayaan
supplier / kontraktor
terhadap kontraktor/
supplier.

Relevan

A25

Negosiasi tidak berjalan
lancar dengan

pihak supplier atau
kontraktor

Relevan

A26

Manipulasi informasi oleh
supplier / kontraktor.

Relevan

A27

Pengajuan klaim dari pihak
kontraktor atas
ketidakpuasan material
yang telah dikirim oleh
supplier.

Relevan

A28

Tidak adanya petunjuk
penggunaan peralatan
dan material oleh
supplier kepada
kontraktor.

Relevan
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No

Variabel Awal Risiko

Keterangan Risiko

Relevan

Tidak
Relevan

Total

Keterangan

A29

Kurang baiknya proses
pengawasan dokumen
pengadaan.

0

Relevan

A30

Minimnya frekuensi
diadakannya rapat
koordinasi antara

pihak — pihak yang terlibat
dalam proses konstruksi
akibat situasi pandemi.

Relevan

Aliran Relasional

A3l

Tingginya risiko penularan
virus Covid-19 melaui
kontak langsung antar
pekerja.

Relevan

A32

Kesulitan mencari supplier
pengganti di-tengah
pandemi.

Relevan

A33

Kurangnya kesadaran
supplier/kontraktor dalam
membina hubungan jangka

panjang.

Relevan

A34

Tanggung jawab supplier /
kontraktor yang sering
lalai.

Relevan

A35

Koordinasi yang lemah
dengan
supplier/kontraktor.

Relevan

Aliran Inovasi

A36

Pembengkakan biaya
konstruksi dengan adanya
metode konstruksi yang
baru di tengah pandemi.

Relevan

A37

Ketidakpastian kualitas
hasil pekerjaan dengan
adanya metode konstruksi
yang baru.

Relevan

A38

Spesifikasi dan mutu
material yang tidak
tercapai dengan
persyaratan yang telah
ditetapkan terkait adanya
inovasi.

Relevan

A39

Detail desain yang belum
lengkap sehingga
menyebabkan perubahan
volume item pekerjaan.

Relevan

A40

Kelangkaan material
dengan adanya metode
konstruksi yang baru.

Relevan
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.2, menunjukan bahwa variabel —
variabel yang dikembangkan dan disusun dari studi literatur dianggap relevan

bagi responden.
5.2.2 Analisis persepsi frekuensi dan dampak risiko

Setelah melewati tahap survei pendahuluan dilakukan tahapan survei utama berupa
penyebaran kuesioner frekuensi dan dampak risiko. Hasil dari survei utama ini
berisi persepsi atau sudut pandang responden terhadap masing — masing variabel
risiko melalui penentuan nilai frekuensi dan dampak. Berdasarkan data hasil survei
utama pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, risiko rantai pasok dapat diestimasi
menggunakan model formula matematis sesuai pada Sub Bab 2.6. Contoh analisis
frekuensi dan dampak risiko akan dijabarkan menggunakan salah satu variabel dari
hasil survei utama pada Tabel 4.3. Rekapitulasi variabel survei utama dapat
diperlihatkan pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Rekapitulasi Variabel Survei Utama

Skala Frekuensi Risiko Skala Dampak Risiko

No Variabel Risiko ol 1T 213T4]o0[1]2]3]4

Keterlambatan dalam
pengiriman material yang
diakibatkan oleh cuacayang
buruk

A4

Berdasarkan Tabel 5.3 di atas, maka dapat dijabarkan bahwa dari enam responden
yang melakukan penilaian frekuensi risiko pada variabel A4, dua responden
menyatakan bahwa risiko tersebut jarang terjadi, tiga responden menyatakan bahwa
risiko tersebut kadang-kadang terjadi, dan satu responden menyatakan bahwa risiko
tersebut sering terjadi. Parameter tersebut diperlihatkan pada Tabel 2.5 mengenai
keterangan terhadap skala penilaian persepsi frekuensi risiko. Kemudian
berdasarkan Tabel 5.3 dapat dijelaskan bahwa dari enam responden yang
melakukan penilaian persepsi dampak risiko pada variabel tersebut, satu responden
menyatakan bahwa variabel tersebut memiliki dampak yang kecil. Dua responden
menyatakan bahwa variabel tersebut memiliki dampak yang sedang, dan tiga

responden yang menyatakan bahwa variabel tersebut memiliki dampak besar.
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Parameter tersebut diperlihatkan pada Tabel 2.6 mengenai keterangan terhadap

skala penilaian persepsi dampak risiko.

Setelah diketahui skala penilaian pada masing frekuensi dan dampak pada variabel
A4, selanjutnya dilakukan perhitungan frekuensi risiko (FR) dan dampak risiko
(DR) dengan menggunakan metode frequency index dan severity index. Metode
tersebut diperlihatkan pada Persamaan 2.1 sampai dengan Persamaan 2.4.
Penggunaan formula frequency index dan severity index mempunyai keunggulan
untuk mempermudah klasifikasi. Perhitungan frekuensi risiko dari variabel A4
menggunakan cara frequency index dapat dijabarkan sebagai berikut:

4
—nAin;
S el (11,7 -, (2.1)
apghptajny+taynptaznztagn
Fr =22 L 22 55 7008 e N AN 2.2)

4(NotNy+N +N3+Ny)
(Sumber: Hoali, dkk., 2008)

Fl = (0x0)+(1x2)+(2x3)+(3x1)+(4>0)

1009
4(6) =8

Fl =46%

Hasil yang didapatkan dari Frequency Index adalah sebesar 46%, setelah itu dapat
diklasifikasikan seperti yang dapat diperlihatkan pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Penentuan Nilai Frekuensi Risiko

Nilai Frekuensi Sk?:lfeiﬁz::;'an

0% <FI<20% | Sangat Rendah (SR)
21% <FI<40% | Rendah (R)
41% <FI<60 % | Sedang (S)
61% <FI<80% | Tinggi (M)
81% <FI<100% | Sangat Tinggi  (ST)

Berdasarkan klasifikasi di atas, maka nilai Frequency Index pada variabel A4
masuk ke dalam klasifikasi sedang. Selanjutnya perhitungan dampak risiko dari

variabel A4 menggunakan cara severity index dapat dijabarkan sebagai berikut:
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4
_obin;
Sl =% 00z (2.3)
bonpg+bini+bony+binz+ban
= L 2 3 0% uvveeeeeeereeeeeeeeee e (2.4)
4(N0+N1+N2+N3+N4)

(Sumber: Hoali, dkk., 2008)

Sl = (0x0)+(1x1)+H(2x2)+(3x3)+(4%0)
B 4 (6)

x 100%

Sl =58%

Hasil yang didapatkan dari Severity Index adalah sebesar 58%, setelah itu dapat

diklasifikasikan seperti yang dapat diperlihatkan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Penentuan Nilai Frekuensi Risiko

Nilai Frekuensi Sk?zliteizr;::glan

0% < SI<20% | Sangat Rendah  (SR)
21% < S1<40% | Rendah (R)
41% < SI<60% | Sedang (S)
61% < SI < 80% | Tinggi (M
81% < SI <100% | Sangat Tinggi.  (ST)

Berdasarkan klasifikasi di atas, maka nilai Severity Index pada variabel A4 masuk
ke dalam klasifikasi sedang. Setelah diketahui masing-masing nilai FI dan SI maka
dapat dilakukan plotting pada matriks frekuensi dan dampak risiko untuk
mengetahui nilai risiko pada variabel A4. Plotting ini bertujuan untuk mendapatkan
kesepakatan tentang keakuratan zona kategori risiko dari matriks yang telah
didapatkan dari studi literatur selain itu juga mempermudah dan memperjelas zona
risiko pada variabel A4. Hasil plotting variabel A4 pada matriks frekuensi dan

dampak risiko dapat diperlihatkan pada Gambar 5.2.
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FREKUENSI

DAMPAK

Keterangan: = Tinggi
L | = Sedang
= Rendah

Gambar 5.2 Matriks Frekuensi dan Dampak Variabel A4

Berdasarkan Gambar 5.2 maka dapat diketahui matriks frekuensi dan dampak

terbagi menjadi tiga kategori risiko yang dibedakan melalui tiga macam warna.

Matriks yang memiliki warna hijau termasuk ke dalam kategori risiko rendah.

Selanjutnya matriks yang memiliki warna kuning termasuk ke dalam kategori risiko

sedang. Matriks yang -memiliki warna merah termasuk ke dalam kategori risiko

tinggi. Variabel risiko dapat digolongkan ke dalam kategori rendah pada matriks
frekuensi dan dampak dengan dijabarkan sebagai berikut:

a. Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Tinggi (ST)
sampai dengan Sangat Rendah (SR) dan analisis dampak risiko menghasilkan
nilai Kklasifikasi Sangat Rendah (SR) maka variabel risiko tersebut dapat
digolongkan ke dalam kategori rendah.

b. Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sedang (S) sampai
dengan Sangat Rendah (SR) dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai
klasifikasi Rendah (R) maka variabel risiko tersebut dapat digolongkan ke dalam
kategori rendah.

c. Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Rendah (SR)

dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sedang (S) sampai
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dengan Tinggi (T) maka variabel risiko tersebut dapat digolongkan ke dalam

kategori rendah.

Variabel risiko dapat digolongkan ke dalam kategori sedang pada matriks frekuensi

dan dampak dengan dijabarkan sebagai berikut:

a.

Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Tinggi (ST)
sampai dengan Tinggi (T) dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai
klasifikasi Rendah (R) maka variabel risiko tersebut dapat digolongkan ke dalam
kategori sedang.

Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Tinggi (T) sampai
dengan Rendah (R) dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai klasifikasi
Sedang (S) maka variabel risiko tersebut dapat digolongkan ke dalam kategori
sedang.

Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Rendah (R) dan
analisis dampak risiko menghasilkan nilai klasifikasi Tinggi (T) maka variabel
risiko tersebut dapat digolongkan ke dalam kategori sedang.

Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Rendah (SR)
dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Tinggi (ST)

maka variabel risiko tersebut dapat:digolongkan ke dalam kategori sedang.

Variabel risiko dapat digolongkan ke dalam kategori tinggi pada matriks frekuensi

dan dampak dengan dijabarkan sebagai berikut:

a.

Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Tinggi (ST)
dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai Kklasifikasi Sedang (S) maka
variabel risiko tersebut dapat digolongkan ke dalam kategori tinggi.

Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Tinggi (ST)
sampai dengan Sedang (S) dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai
klasifikasi Tinggi (T) maka variabel risiko tersebut dapat digolongkan ke dalam
kategori tinggi.

Jika analisis frekuensi risiko menghasilkan nilai klasifikasi Sangat Tinggi (ST)
sampai dengan Rendah (R) dan analisis dampak risiko menghasilkan nilai
Klasifikasi Sangat Tinggi (ST) maka variabel risiko tersebut dapat digolongkan
ke dalam kategori tinggi.
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Berdasarkan penjabaran di atas maka variabel risiko A4 yang memiliki nilai

frekuensi risiko Rendah (R) dan nilai dampak risiko Sedang (S) termasuk ke dalam

kategori sedang.

a. Hasil persepsi frekuensi dan dampak risiko kontraktor
Berdasarkan hasil data kuesioner pada Tabel 4.3 dilakukan analisis penilaian
terhadap frekuensi dan dampak risiko. Melalui hasil analisis tersebut dari total
40 variabel didapatkan 22 variabel risiko memiliki nilai risiko kategori rendah,
13 variabel risiko kategori sedang, dan 5 variabel risiko kategori tinggi. Lima
variabel risiko yang memiliki nilai kategori tinggi yaitu variabel A3, Al11, A15,
A31, dan A36. Hasil persepsi penilaian frekuensi dan dampak risiko menurut

kontraktor dapat diperlihatkan pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Hasil Persepsi-Frekuensi dan Dampak Risiko Kontraktor

Freguency Index Severity Index Nilai
Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

No Variabel Risiko

Kelangkaan material
yang menyebabkan
tidak tepat waktu
dalam pengiriman.
Kegagalan dalam
pengiriman material
A2 | yang diakibatkan 38 R 42 S Sedang
oleh kecelakaan lalu
lintas.

Ketidakstabilan suplai
material oleh supplier
A3 | kepada pihak 54 S 63 T Tinggi
kontraktor karena
pembatasan sosial.
Keterlambatan dalam
pengiriman material
yang diakibatkan oleh
cuaca yang buruk.
Ketidaksesuaian
antara jumlah material
yang dikirim oleh

A5 | supplier kepada pihak 17 SR 21 R Rendah
kontraktor dengan
jumlah permintaan
dari pihak kontraktor.
Kegagalan pengiriman
material yang dikirim
oleh supplier kepada
pihak kontraktor
karena lokasi proyek
yang sulit dilalui.

Al 38 R 42 S Sedang

A4 46 S 58 S Sedang

A6 33 R 46 S Sedang
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Frequency Index Severity Index Nilai

No Variabel Risiko .
Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

Ketidaksesuaian
mutu/kualitas material
yang dikirim oleh
supplier kepada pihak
kontraktor terhadap
standar mutu sesuai
spesifikasi pada
kontrak.

Risiko akibat
persyaratan ketat yang
berlaku di sekitar
lingkungan proyek
terkait pengadaan
material oleh supplier
kepada kontraktor ke
lokasi proyek.

Keterlambatan dalam
pengiriman material
akibat penutupan
beberapa akses jalan.

Kesulitan
mendapatkan suplai
A10 | material akibat 25 R 50 S Sedang
penutupan sebagian
besar supplier.

Pembayaran yang
terlambat atau bahkan o
AL fidak terbayarnya — - 67 T Tinggi
supplier.

Harga yang diberikan
oleh supplier kurang
kompetitif kepada
pihak kontraktor.

A3 Ke_salahan_ dalam 29 R 46 S Sedang
estimasi biaya.

Frekuensi pembayaran
yang dilakukan oleh
pihak kontraktor
kepada supplier.

Perubahan harga
material yang di
suplai akibat situasi
pandemi.

AL6 EISIkO akibat fluktuasi o5 R 46 S Sedang
urs mata uang.

Terjadi peningkatan
Al7 | tarif produksi barang 42 S 33 R Rendah
atau jasa.
Terjadinya krisis
ekonomi.

AT 25 R 38 R Rendah

A8 33 R 33 R Rendah

A9 38 R 50 S Sedang

Al2 21 R 29 R Rendah

Al4 21 R 21 R Rendah

A15 46 S 71 T Tinggi

Al8 17 SR 71 T Rendah
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Frequency Index Severity Index Nilai
Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

No Variabel Risiko

Tidak sesuainya harga
yang dibayarkan oleh
kontraktor dengan

Al9 21 R 38 R Rendah
dengan harga yang
diberikan oleh
supplier.
Terjadi peningkatan
A20 | tarif pajak barang atau 29 R 25 R Rendah

jasa.

Perubahan mutu dari
material yang telah
A21 | dipesan oleh 29 R 58 S Sedang
kontraktor kepada
pihak supplier.

Ketidakjelasan
supplier / kontraktor
dalam memberikan
informasi.

A22 29 R 46 S Sedang

Minimnya sumber
daya alat-dan / atau
manusia yang dimiliki
perusahaan pada
proses pertukaran
informasi.

Minimnya
kepercayaan
A24 | supplier/kontraktor 21 R 29 R Rendah
terhadap
kontraktor/supplier.

Negosiasi tidak
berjalan lancar dengan
pihak
supplier/kontraktor
Manipulasi informasi
A26 | oleh supplier / 25 R 50 S Sedang
kontraktor.

Pengajuan klaim dari
pihak kontraktor atas
A27 | ketidakpuasan 38 R 29 R Rendah
material yang telah

dikirim oleh supplier.

Tidak adanya
petunjuk penggunaan

A23 17 SR 21 R Rendah

A25 38 R 33 R Rendah

A28 | peralatan dan material 21 R 21 R Rendah
oleh supplier kepada
kontraktor.
Kurang baiknya

A29 | proses pengawasan 29 R 38 R Rendah

dokumen pengadaan.
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Frequency Index Severity Index Nilai
Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

No Variabel Risiko

Minimnya frekuensi
diadakannya rapat
koordinasi antara
A30 | pihak — pihak yang 33 R 33 R Rendah
terlibat dalam proses
konstruksi akibat
situasi pandemi.
Tingginya risiko
penularan virus

A3l | Covid-19 melaui 67 T 63 T Tinggi
kontak langsung antar
pekerja.
Kesulitan mencari

A32 | supplier pengganti di 33 R 54 S Sedang

tengah pandemi.

Kurangnya kesadaran
supplier / kontraktor

A33 | dalam membina 33 R 29 R Rendah
hubungan jangka
panjang.
Tanggung jawab

A34 | supplier / kontraktor 38 R 38 R Rendah

yang sering lalai.

Koordinasi yang
A35 | lemah dengan 33 R 33 R Rendah
supplier / kontraktor.

Pembengkakan biaya
konstruksi dengan
A36 | adanya metode 58 S 71 T Tinggi
konstruksi yang baru
di tengah pandemi.
Ketidakpastian
kualitas hasil

A37 | pekerjaan dengan 33 R 42 S Sedang
adanya metode
konstruksi yang baru.
Spesifikasi dan mutu
material yang tidak
tercapai dengan
persyaratan yang telah
ditetapkan terkait
adanya inovasi.

Detail desain yang
belum lengkap
sehingga
menyebabkan
perubahan volume
item pekerjaan.
Kelangkaan material
dengan adanya
metode konstruksi
yang baru.

A38 25 R 38 R Rendah

A39 42 S 38 R Rendah

A40 25 R 38 R Rendah
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Variabel risiko yang memiliki nilai kategori rendah berarti variabel risiko
tersebut tidak membutuhkan tindakan proaktif hanya membutuhkan
pemantauan. Selanjutnya variabel risiko yang memiliki kategori sedang
membutuhkan pemantauan yang lebih dan perlu dilakukan tindakan langsung.
Variabel risiko yang memiliki nilai kategori tinggi membutuhkan prioritas
tindakan proaktif dan perencanaan respon strategi. Berdasarkan hasil persepsi
frekuensi dan dampak risiko kontraktor pada Tabel 5.6, penyebaran dari kategori
risiko pada setiap aliran variabel dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.1. Variabel risiko aliran material memiliki penyebaran risiko yaitu tiga
variabel risiko kategori rendah, enam risiko kategori sedang, dan satu
variabel risiko kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada aliran
material terdiri dari:

1. Ketidaksesuaian antara jumlah material yang dikirim oleh supplier
dengan jumlah permintaan dari pihak kontraktor (A5),

2. Ketidaksesuaian mutu atau kualitas material yang dikirim oleh supplier
kepada pihak kontraktor terhadap standar mutu sesuai spesifikasi pada
kontrak (A7),

3. Risiko akibat persyaratan ketat yang berlaku di sekitar lingkungan
proyek terkait pengadaan material oleh supplier kepada kontraktor ke
lokasi proyek (A8).

Variabel risiko kategori sedang-pada aliran material terdiri dari:

1. Kelangkaan material yang menyebabkan tidak tepat waktu dalam
pengiriman (Al),

2. Kegagalan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh kecelakaan
lalu lintas (A2),

3. Keterlambatan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh cuaca
yang buruk (A4),

4. Kegagalan pengiriman material yang dikirim oleh supplier kepada pihak
kontraktor karena lokasi proyek yang sulit dilalui (A6),

5. Keterlambatan dalam pengiriman material akibat penutupan beberapa
akses jalan (A9),

Verrellian Budiyanto 16.B1.0027
Moreno Toricelli 16.B1.0122



64

Tugas Akhir

Analisis Risiko Rantai Pasok Baja Tulangan dan Beton Ready Mix
pada Proyek Konstruksi Gedung Dalam Masa Pandemi Covid-19

6. Kesulitan mendapatkan suplai material akibat penutupan sebagian besar
supplier (A10).

Variabel risiko kategori tinggi pada aliran material terdiri dari

1. Ketidakstabilan suplai material oleh supplier kepada pihak kontraktor

karena pembatasan sosial (A3).

a.2. Variabel risiko aliran finansial memiliki penyebaran risiko yaitu enam
variabel risiko kategori rendah, dua risiko kategori sedang, dan dua variabel
risiko kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada aliran finansial
terdiri dari:

1. Harga yang diberikan oleh supplier kurang kompetitif kepada pihak
kontraktor (A12),

2. Frekuensi pembayaran yang. dilakukan oleh pihak kontraktor kepada
supplier (Al4),

3. Terjadi peningkatan tarif produksi barang atau jasa (A17),

4. Terjadinya Krisis ekonomi (A18),

5. Tidak sesuainya harga yang dibayarkan oleh kontraktor dengan dengan
harga yang diberikan oleh supplier (A19),

6. Terjadi peningkatan tarif pajak barangatau jasa (A20).

Variabel risiko kategori sedang-pada aliran finansial terdiri dari:

1. Kesalahan dalam estimasi biaya (A13),

2. Risiko akibat fluktuasi-kurs-matauang (A16).

Variabel risiko kategori tinggi pada aliran finansial terdiri dari:

1. Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier
(Al1),

2. Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi (A15).

a.3. Variabel risiko aliran informasi memiliki penyebaran risiko yaitu tujuh
variabel risiko kategori rendah, tiga risiko kategori sedang, dan nol variabel
risiko kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada aliran informasi

terdiri dari:
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1. Minimnya sumber daya alat dan atau manusia yang dimiliki perusahaan
pada proses pertukaran informasi (A23),

2. Minimnya kepercayaan supplier atau kontraktor terhadap kontraktor atau
supplier (A24),

3. Negosiasi tidak berjalan lancar dengan pihak supplier atau kontraktor
(A25),

4. Pengajuan klaim dari pihak kontraktor atas ketidakpuasan material yang
telah dikirim oleh supplier (A27),

5. Tidak adanya petunjuk penggunaan peralatan dan material oleh supplier
kepada kontraktor (A28),

6. Kurang baiknya proses pengawasan dokumen pengadaan (A29),

7. Minimnya frekuensi diadakannya rapat koordinasi antara pihak — pihak
yang terlibat dalam proses konstruksi akibat situasi pandemi (A30).

Variabel risiko kategori sedang pada aliran informasi terdiri dari:

1. Perubahan mutu dari material yang telah dipesan oleh kontraktor kepada
pihak supplier (A21),

2. Ketidakjelasan supplier atau kontraktor dalam memberikan informasi
(A22),

3. Manipulasi informasi-oleh supplieratau kontraktor (A26).

a.4. Variabel risiko aliran relasional memiliki penyebaran risiko yaitu tiga
variabel risiko kategori rendah, satu risiko kategori sedang, dan satu variabel
risiko kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada aliran relasional
terdiri dari:

1. Kurangnya kesadaran supplier atau kontraktor dalam membina
hubungan jangka panjang (A33),

2. Tanggung jawab supplier atau kontraktor yang sering lalai (A34),

3. Koordinasi yang lemah dengan supplier atau kontraktor (A35).

Variabel risiko kategori sedang pada aliran relasional terdiri dari:

1. Kesulitan mencari supplier pengganti di tengah pandemi (A32).

Variabel risiko kategori tinggi pada aliran relasional terdiri dari:
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1. Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melaui kontak langsung antar
pekerja (A31).

a.5. Variabel risiko aliran inovasi memiliki penyebaran risiko yaitu tiga variabel
risiko kategori rendah, satu risiko kategori sedang, dan satu variabel risiko
kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada aliran inovasi terdiri
dari:

1. Spesifikasi dan mutu material yang tidak tercapai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan terkait adanya inovasi (A38),

2. Detail desain yang belum lengkap sehingga menyebabkan perubahan
volume item pekerjaan (A39),

3. Kelangkaan material dengan adanya metode konstruksi yang baru (A40).

Variabel risiko kategori.sedang pada-aliran inovasi terdiri dari:

1. Ketidakpastian - kualitas hasil pekerjaan dengan adanya metode
konstruksi yang baru (A37).

Variabel risiko kategori tinggi pada aliran inovasi terdiri dari:

1. Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi yang
baru di tengah pandemi (A36).

b. Hasil persepsi frekuensi dan dampak risiko supplier

Berdasarkan hasil data kuesioner pada Tabel 4.4 dilakukan analisis penilaian
terhadap frekuensi dan dampak risiko. Melalui hasil analisis tersebut dari total
40 variabel didapatkan 21 variabel risiko memiliki nilai risiko kategori rendah,
15 variabel risiko kategori sedang, dan 4 variabel risiko kategori tinggi. Empat
variabel risiko yang memiliki nilai kategori tinggi yaitu variabel Al, Al4, A31,
dan A35. Hasil persepsi penilaian frekuensi dan dampak risiko menurut supplier
dapat diperlihatkan pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Hasil Persepsi Frekuensi dan Dampak Risiko Supplier

Frequency Index Severity Index Nilai

No Variabel Risiko L.
Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

Kelangkaan material
yang menyebabkan
tidak tepat waktu
dalam pengiriman.

Al 46 S 63 T Tinggi
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No

Variabel Risiko

Frequency Index Severity Index Nilai
Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

A2

Kegagalan dalam
pengiriman material
yang diakibatkan
oleh kecelakaan lalu
lintas.

33 R 42 S Sedang

A3

Ketidakstabilan suplai
material oleh supplier
kepada pihak
kontraktor karena
pembatasan sosial.

38 R 46 S Sedang

A4

Keterlambatan dalam
pengiriman material
yang diakibatkan oleh
cuaca yang buruk.

42 S 42 S Sedang

A5

Ketidaksesuaian
antara jumlah material
yang dikirim oleh
supplier kepada pihak
kontraktor dengan
jumlah permintaan
dari pihak kontraktor.

29 R 33 R Rendah

A6

Kegagalan pengiriman
material yang dikirim
oleh supplier kepada
pihak kontraktor
karena lokasi proyek
yang sulit dilalui.

42 S 46 S Sedang

AT

Ketidaksesuaian
mutu/kualitas material
yang dikirim oleh
supplier kepada pihak
kontraktor terhadap
standar mutu sesuai
spesifikasi pada
kontrak.

25 R 38 R Rendah

A8

Risiko akibat
persyaratan ketat yang
berlaku di sekitar
lingkungan proyek
terkait pengadaan
material oleh supplier
kepada kontraktor ke
lokasi proyek.

33 R 29 R Rendah

A9

Keterlambatan dalam
pengiriman material
akibat penutupan
beberapa akses jalan.

46 S 33 R Rendah

Al0

Kesulitan
mendapatkan suplai
material akibat
penutupan sebagian
besar supplier.

33 R 42 S Sedang
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Freguency Index Severity Index Nilai

No Variabel Risiko Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

Pembayaran yang
terlambat atau bahkan
tidak terbayarnya
supplier.

All 46 S 50 S Sedang

Harga yang diberikan
oleh supplier

Al12 | kurang kompetitif 42 S 46 S Sedang
kepada pihak
kontraktor.

A3 Ke_salah_an_ dalam 42 S 50 S Sedang
estimasi biaya.

Frekuensi pembayaran
yang dilakukan

oleh pihak kontraktor
kepada supplier.
Perubahan harga

Al15 | material yang di suplai 42 S 46 S Sedang
akibat situasi pandemi.

A6 Risiko akibat fluktuasi 42 S 33 R Rendah
kurs mata uang.

Terjadi peningkatan

Al4 58 S 63 T Tinggi

Al7 | tarif produksi barang 42 S 33 R Rendah
atau jasa.

Alg | Tenadinyakrisis 25 R 54 s Sedang
ekonomi.

Tidak sesuainya harga
yang dibayarkan oleh
kontraktor dengan
dengan harga yang
diberikan oleh
supplier.

Terjadi peningkatan
tarif pajak barang jasa.
Perubahan mutu dari
material yang telah
dipesan olehkontraktor
kepada pihak supplier.
Ketidakjelasan
supplier / kontraktor
dalam memberikan
informasi.

Minimnya sumber
daya alat dan / atau
manusia yang dimiliki
perusahaan pada
proses pertukaran
informasi.

Minimnya
kepercayaan supplier/
kontraktor terhadap
kontraktor / supplier.

Al19 38 R 38 R Rendah

A20 42 S 38 R Rendah

A21 33 R 33 R Rendah

A22 33 R 42 S Sedang

A23 38 R 29 R Rendah

A24 21 R 13 SR Rendah
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No

Frequency Index

Severity Index

Nilai

Variabel Risiko

Persentase

Klasifikasi

Persentase

Klasifikasi | Risiko

A25

Negosiasi tidak
berjalan lancar dengan
pihak supplier /
kontraktor

33

46

S Sedang

A26

Manipulasi informasi
oleh supplier /
kontraktor.

29

38

R Rendah

A27

Pengajuan klaim dari
pihak kontraktor atas
ketidakpuasan
material yang telah
dikirim oleh supplier.

42

25

R Rendah

A28

Tidak adanya petunjuk
penggunaan peralatan
dan material oleh
supplier kepada
kontraktor.

25

13

SR Rendah

A29

Kurang baiknya proses
pengawasan dokumen
pengadaan.

50

29

R Rendah

A30

Minimnya frekuensi
diadakannya rapat
koordinasi antara
pihak — pihak yang
terlibat dalam proses
konstruksi akibat
situasi pandemi.

33

46

S Sedang

A3l

Tingginya risiko
penularan virus
Covid-19 melaui
kontak langsung antar
pekerja.

58

67

T Tinggi

A32

Kesulitan mencari
supplier pengganti di
tengah pandemi.

38

33

R Rendah

A33

Kurangnya kesadaran
supplier / kontraktor
dalam membina
hubungan jangka
panjang.

42

29

R Rendah

A34

Tanggung jawab
supplier / kontraktor
yang sering lalai.

25

46

S Sedang

A35

Koordinasi yang
lemah dengan
supplier/kontraktor.

63

63

T Tinggi

A36

Pembengkakan biaya
konstruksi dengan
adanya metode
konstruksi yang baru
di tengah pandemi.

38

50

S Sedang
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Freguency Index Severity Index Nilai

No Variabel Risiko Persentase | Klasifikasi | Persentase | Klasifikasi | Risiko

Ketidakpastian
kualitas hasil
A37 | pekerjaan dengan 29 R 29 R Rendah
adanya metode
konstruksi yang baru.

Spesifikasi dan mutu
material yang tidak
tercapai dengan
persyaratan yang

telah ditetapkan terkait
adanya inovasi.

A38 33 R 33 R Rendah

Detail desain yang
belum lengkap
sehingga
menyebabkan
perubahan volume
item pekerjaan.

Kelangkaan material
A40 | dengan adanya metode 21 R 21 R Rendah
konstruksi yang baru.

A39 29 R 33 R Rendah

Berdasarkan hasil persepsi frekuensi dan dampak risiko supplier pada Tabel 5.7,
penyebaran dari kategori risiko pada setiap aliran variabel dapat dijabarkan
sebagai berikut. Variabel risiko yang memiliki nilai kategori rendah berarti
variabel risiko tersebut tidak membutuhkan tindakan proaktif hanya
membutuhkan pemantauan. Selanjutnya variabel risiko yang memiliki kategori
sedang membutuhkan pemantauan yang lebih dan perlu dilakukan tindakan
langsung. Variabel risiko yang memiliki nilai kategori tinggi membutuhkan
prioritas tindakan proaktif dan perencanaan respon strategi. Berdasarkan hasil
persepsi frekuensi dan dampak risiko kontraktor pada Tabel 5.7, penyebaran dari

kategori risiko pada setiap aliran variabel dapat dijabarkan sebagai berikut:

b.1. Variabel risiko aliran material menurut supplier memiliki sebaran risiko
yaitu empat variabel risiko kategori rendah, lima risiko kategori sedang, dan
satu variabel risiko kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada
aliran material terdiri dari:

1. Ketidaksesuaian antara jumlah material yang dikirim oleh supplier
kepada pihak kontraktor dengan jumlah permintaan dari pihak kontraktor
(A3),
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2. Ketidaksesuaian mutu atau kualitas material yang dikirim oleh supplier
kepada pihak kontraktor terhadap standar mutu sesuai spesifikasi pada
kontrak (A7),

3. Risiko akibat persyaratan ketat yang berlaku di sekitar lingkungan
proyek terkait pengadaan material oleh supplier kepada kontraktor ke
lokasi proyek (A8),

4. Keterlambatan dalam pengiriman material akibat penutupan beberapa
akses jalan (A9).

Variabel risiko kategori sedang pada aliran material terdiri dari:

1. Kegagalan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh kecelakaan
lalu lintas (A2),

2. Ketidakstabilan suplai_material oleh supplier kepada pihak kontraktor
karena pembatasan sosial (A3),

3. Keterlambatan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh cuaca
yang buruk (A4),

4. Kegagalan pengiriman material yang dikirim oleh supplier kepada pihak
kontraktor karena lokasi proyek yang sulit dilalui (A6),

5. Kesulitan mendapatkan suplai-material akibat penutupan sebagian besar
supplier.(A10).

Variabel risiko kategori tinggi pada aliran material terdiri dari:

1. Kelangkaan “material yang menyebabkan tidak tepat waktu dalam

pengiriman (Al).

b.2. Variabel risiko aliran finansial menurut supplier memiliki penyebaran risiko
yaitu empat variabel risiko kategori rendah, lima risiko kategori sedang, dan
satu variabel risiko kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada
aliran finansial terdiri dari:

1. Risiko akibat fluktuasi kurs mata uang (A16),

2. Terjadi peningkatan tarif produksi barang atau jasa (A17),

3. Tidak sesuainya harga yang dibayarkan oleh kontraktor dengan dengan
harga yang diberikan oleh supplier (A19),

4. Terjadi peningkatan tarif pajak barang atau jasa (A20).
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Variabel risiko kategori sedang pada aliran finansial terdiri dari:

1. Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier
(A11),

2. Harga yang diberikan oleh supplier kurang kompetitif kepada pihak
kontraktor (A12),

3. Kesalahan dalam estimasi biaya (A13),

4. Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi (A15),

5. Terjadinya krisis ekonomi (A18).

Variabel risiko kategori tinggi pada aliran finansial terdiri dari:

1. Frekuensi pembayaran yang dilakukan oleh pihak kontraktor kepada
supplier (A14).

b.3. Variabel risiko aliran informasi menurut supplier memiliki penyebaran
risiko yaitu tujuh variabel risiko kategori rendah, tiga risiko kategori sedang,
dan nol variabel risiko kategori tinggi. VVariabel risiko kategori rendah pada
aliran informasi terdiri dari:

1. Perubahan mutu dari material yang telah dipesan oleh kontraktor kepada
pihak supplier (A21),

2. Minimnya sumber daya alat:dan / atau manusia yang dimiliki perusahaan
pada proses pertukaran informasi (A23),

3. Minimnya kepercayaan supplier atau kontraktor terhadap kontraktor atau
supplier (A24),

4. Manipulasi informasi oleh supplier atau kontraktor (A26),

5. Pengajuan klaim dari pihak kontraktor atas ketidakpuasan material yang
telah dikirim oleh supplier (A27),

6. Tidak adanya petunjuk penggunaan peralatan dan material oleh supplier
kepada kontraktor (A28),

7. Kurang baiknya proses pengawasan dokumen pengadaan (A29).

Variabel risiko kategori sedang pada aliran informasi terdiri dari:

1. Ketidakjelasan supplier atau kontraktor memberikan informasi (A22),

2. Negosiasi tidak berjalan lancar dengan pihak supplier / kontraktor (A25),
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3. Minimnya frekuensi diadakannya rapat koordinasi antara pihak — pihak

yang terlibat dalam proses konstruksi akibat situasi pandemi (A30).

b.4. Variabel risiko aliran relasional menurut supplier memiliki penyebaran
risiko yaitu dua variabel risiko kategori rendah, satu risiko kategori sedang,
dan dua variabel risiko kategori tinggi. Variabel risiko kategori rendah pada
aliran relasional terdiri dari:

1. Kesulitan mencari supplier pengganti di tengah pandemi (A32),

2. Kurangnya kesadaran supplier atau kontraktor dalam membina
hubungan jangka panjang (A33),

3. Variabel risiko kategori sedang pada aliran relasional terdiri dari
tanggung jawab supplier atau kontraktor yang sering lalai (A34).

Variabel risiko kategori.tinggi pada aliran relasional terdiri dari:

1. Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melaui kontak langsung antar
pekerja (A31),

2. Tanggung jawab supplier atau kontraktor yang sering lalai (A35).

b.5. Variabel risiko aliran inovasi menurut supplier memiliki penyebaran risiko
yaitu empat variabel risiko kategori rendah, satu risiko kategori sedang, dan
nol variabel risiko kategori tinggi. VVariabel risiko kategori rendah pada
aliran inovasi terdiri dari:

1. Ketidakpastian Kualitas hasil pekerjaan dengan adanya metode
konstruksi yang baru (A37),

2. Spesifikasi dan mutu material yang tidak tercapai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan terkait adanya inovasi (A38),

3. Detail desain yang belum lengkap sehingga menyebabkan perubahan
volume item pekerjaan (A39),

4. Kelangkaan material dengan adanya metode konstruksi yang baru (A40).

Berikutnya variabel risiko kategori sedang pada aliran inovasi terdiri dari:

1. Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi yang

baru di tengah pandemi (A36).
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5.2.3 Penggolongan risiko kategori tinggi

Setelah melakukan analisa persepsi frekuensi dan dampak risiko dan mendapatkan
kategori risiko pada tiap variabel, langkah selanjutnya adalah melakukan survei
respon risiko. Survei respon risiko bertujuan mengetahui langkah-langkah apa saja
yang dapat dilakukan sehingga dapat meminimalkan risiko yang akan terjadi.
Survei respon risiko hanya dilakukan pada variabel yang masuk ke dalam kategori
risiko yang tinggi saja. Oleh karena itu untuk mempermudah kegiatan survei respon
risiko, maka dilakukan penggolongan risiko kategori tinggi saja. Hasil
penggolongan risiko kategori tinggi menurut persepsi kontraktor dan supplier dapat
diperlihatkan pada Tabel 5.8 dan Tabel 5.9.

Tabel 5.8 Hasil Penggolongan Risiko Kategori Tinggi Menurut Kontraktor

No Variabel Risiko
Ketidakstabilan suplai material oleh supplier kepada pihak

o kontraktor karena pembatasan sosial.
ALl Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya

supplier.

Al5 | Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi.
AL Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melalui kontak
langsung antar pekerja.

Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode
konstruksi yang baru di tengah pandemi.

A36

Berdasarkan Tabel 5.8, dapat dijabarkan bahwa analisis sistem rantai pasok pada
proyek konstruksi gedung menghasilkan beberapa risiko dan dipengaruhi oleh
faktor yang sama. Faktor yang sangat berpengaruh adalah situasi Pandemi Covid-
19. Pembatasan sosial dilakukan di tengah situasi jumlah pembangunan konstruksi
di Indonesia yang sedang naik. Pandemi Covid-19 menimpa seluruh masyarakat
tanpa terkecuali yang menimbulkan sektor industri konstruksi mengalami
penurunan. Menurut Natsir (2012) pada industri kontruksi kualitas pekerjaan sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang menangani. Berbeda
dengan industri manufaktur yang lebih bergantung pada kecanggihan mesin.
Kondisi ini sejalan dengan analisis risiko yang menghasilkan variabel A31 sebagai
variabel risiko kategori tinggi. Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melalui
kontak langsung antar pekerja akan sangat berdampak pada aktivitas konstruksi

Khususnya aktivitas rantai pasok.
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Pandemi Covid-19 juga menimbulkan banyak permasalahan baru khususnya pada
saat terjadi pembatasan sosial di berbagai daerah. Dampak dari situasi Pandemi juga
sangat mempengaruhi keuangan seluruh pihak terkait yaitu owner, kontraktor, dan
supplier. Menurut Aulawi (2020) dampak Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi
kondisi perekonomian nasional. Keadaan perekonomian nasional di masa Pandemi
yang tidak stabil mempengaruhi permintaan suplai material sehingga menjadi
berkurang atau tidak menentu. Sehingga supplier memilih untuk mengurangi atau
membatasi stok material. Aliran pembayaran yang terhambat juga akan
menimbulkan masalah yang saling berkaitan dan berdampak pada arus suplai
material. Selain itu setiap proyek konstruksi diwajibkan untuk menyiapkan protokol
kesehatan Covid-19 yang akan berpengaruh pada progres yang melambat akibat
pembatasan pekerja dan waktu kerja. Kondisi ini sejalan dengan analisis risiko yang
menghasilkan variabel A4, All, A15 dan A36 sebagai variabel risiko kategori
tinggi.
Tabel 5.9 Hasil Penggolongan Risiko Kategori Tinggi Menurut Supplier

No Variabel Risiko

Al Kelangkaan material yang menyebabkan tidak tepat waktu

dalam pengiriman.

Frekuensi. pembayaran._yang dilakukan oleh pihak kontraktor

kepada supplier.

A3l Tingginya risiko-penularan.virus - Covid-19 -melalui kontak
langsung antar pekerja.

A35 | Koordinasi yang lemah dengan supplier / kontraktor.

Ald

Berdasarkan Tabel 5.9, dapat dijabarkan bahwa risiko yang dihasilkan dari analisis
sistem rantai pasok menurut pihak supplier tidak jauh berbeda dengan pihak
kontraktor. Risiko yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh situasi Pandemi
Covid-19. Menurut Agustino (2020) pembatasan daerah pada masa Pandemi Covid-
19 menyebabkan lemahnya koordinasi atau komunikasi antar stakeholder. Kondisi
ini sejalan dengan analisis risiko yang menghasilkan variabel A35 sebagai variabel

risiko kategori tinggi.

Melalui sudut pandang supplier pembatasan sosial pada situasi Pandemi akan
sangat berpengaruh pada kelancaran arus suplai material. Pembatasan yang terjadi

akan berakibat pada kelangkaan bahan baku karena sebagian besar bahan baku
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didapatkan melalui impor. Kelangkaan bahan baku akan berpengaruh pada
penurunan produksi material. Selain itu hampir seluruh negara mengalami
lockdown yang berpengaruh pada pemberhentian aktivitas impor. Menurut data dari
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi tahun 2019, walaupun ketersediaan baja
nasional mengalami surplus masih banyak penggunaan material baja konstruksi
impor karena harga lebih murah. Sehingga ketersediaan material akan menjadi
langka karena aktivitas impor untuk sementara waktu diberhentikan. Penurunan
produksi material dalam negeri dalam situasi Pandemi akan berpengaruh pada stok
material nasional. Kondisi ini sejalan dengan analisis risiko yang menghasilkan

variabel Al sebagai variabel risiko kategori tinggi.

5.3 Analisis Survei Respon Risiko

Setelah melakukan penggolongan risiko kategori tinggi dilakukan survei respon
risiko. Survei respon risiko ini dilakukan pada variabel risiko kategori tinggi. Survei
respon risiko bertujuan untuk mengetahui secara detail mengenai faktor
penyebabnya dan strategi risiko untuk mencegah atau meminimalkan risiko. Survei
respon risiko ini dilakukan melalui wawancara ke pihak terkait untuk dapat
mengetahui kondisi yang sebenarnya. Oleh karena kondisi Pandemi yang belum
membaik, maka kegiatan wawancara dilakukan secara online menggunakan google
forms. Survei respon risiko pada pihak kontraktor dan supplier dimulai pada bulan

Oktober minggu ke 2.

a. Survei respon risiko menurut kontraktor
Survei respon risiko pada pihak kontraktor dilakukan pada tanggal 10 Oktober
2020 sampai dengan 14 Oktober 2020. Variabel risiko yang digunakan pada
survei respon risiko pihak kontraktor yaitu ketidakstabilan suplai material oleh
supplier kepada pihak kontraktor karena pembatasan sosial (A4), pembayaran
yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier (Al1), perubahan harga
material yang di suplai akibat situasi pandemi (A15), tingginya risiko penularan
virus Covid-19 melaui kontak langsung antar pekerja (A31), dan pembengkakan

biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi yang baru di tengah pandemi
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(A36). Hasil dari survei respon risiko kepada pihak kontraktor dapat dijabarkan

sebagai berikut:

a.1. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A4 menghasilkan
tiga faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak kontraktor faktor
penyebab yang pertama adalah sulitnya mobilisasi transportasi karena
pembatasan yang dilakukan beberapa daerah. Hasil ini sejalan dengan
Permatasari (2020) yang menjelaskan bahwa dampak yang signifikan dari
situasi Pandemi Covid-19 yaitu menurunnya mobilitas perdagangan dan jasa
elemen material sehingga berdampak kepada dunia usaha dan sektor
konstruksi. Mobilitas transportasi yang dibatasi ini terkait dengan
pemberlakuan kebijakan karantina wilayah yang diberlakukan pimpinan
daerah. Terlebih jika materialnya harus didatangkan dari provinsi lain.
Faktor penyebab yang kedua adalah pembatasan tenaga kerja dan jam kerja.
Pembatasan tersebut berakibat penurunan produktifitas material sehingga
ketersediaan material menjadi tidak tercukupi. Faktor penyebab yang ketiga
adalah Permintaan suplai material di masa Pandemi yang berkurang atau
tidak menentu. Hal ini diakibatkan banyak proyek konstruksi di masa
Pandemi " yang memilih untuk : menghentikan aktivitas konstruksi.
Pemberhentian. proyek konstruksi ini disebabkan oleh banyak faktor.
Dampak dari permintaan suplai material berkurang atau tidak menentu
menyebabkan beberapa pihak supplier memilih untuk mengurangi atau
membatasi stok material.

Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel A4
menghasilkan tiga strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak
kontraktor strategi risiko yang pertama adalah membuat jadwal produksi,
jadwal pengiriman, dan material take off (MTO) sehingga ketidakstabilan
suplai material pada masa pembatasan sosial dapat diantisipasi. Selanjutnya
strategi risiko yang kedua adalah melakukan penambahan supplier untuk
menutupi kekurangan suplai material di masa pandemi. Strategi risiko kedua
banyak digunakan oleh kontraktor karena cukup efektif dalam menangani

ketidakstabilan suplai material secara langsung. Strategi risiko yang ketiga
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adalah memesan meterial dengan jumlah lebih seperti material baja tulangan

sebagai stok cadangan.

a.2. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A11 menghasilkan
dua faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak kontraktor faktor
penyebab yang pertama adalah keterlambatan pembayaran kontraktor oleh
pihak owner karena situasi ekonomi yang sedang menurun. Keterlambatan
pembayaran ini mengakibatkan seluruh alur pembayaran terkena
dampaknya. Keterlambatan pembayaran tersebut akan berdampak pada
pembayaran kepada pihak supplier. Hasil ini sejalan dengan Hasbullah
(2020) yang menjelaskan bahwa salah satu dampak dari Pandemi Covid-19
yaitu roda perekonomian yang melambat. Faktor penyebab yang kedua
adalah tidak tercapainya progres di fapangan yang mengakibatkan cash flow
terhenti.

Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel All
menghasilkan tiga strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak
kontraktor strategi risiko yang pertama adalah mengatur hak dan kewajiban
masing-masing pihak dengan jelas pada kontrak pengadaan material. Pihak
kontraktor maupun supplier menjadi lebih paham mengenai tanggung jawab
masing-masing pihak. Selanjutnya strategi risiko yang kedua adalah
mengatur jatuh tempo dari pembayaran material sebelum dilakukan
pengiriman. Strategi risiko yang ketiga adalah adanya down payment dan
cover bank guarantee untuk mengetahui kemampuan keuangan masing-

masing pihak.

a.3. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A15 menghasilkan
dua faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak kontraktor, faktor
penyebab yang pertama adalah peningkatan biaya produksi material pada
masa Pandemi. Peningkatan biaya produksi disebabkan karena peningkatan
biaya pada bahan baku. Hasil ini sejalan dengan Anggaraningsih (2020)
yang menjelaskan bahwa dampak Pandemi baik langsung maupun tidak

langsung tidak terhindarkan lagi terkait ketersediaan pasokan bahan baku.
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Mulai dari menipisnya pasokan, sulitnya mendapatkan bahan baku, dan
terjadi kenaikan harga bahan yang signifikan. Faktor penyebab yang kedua
adalah adanya pembatasan tenaga kerja dan jam kerja. Dampak dari
pembatasan ini adalah bahan baku mulai sulit untuk didapat alhasil harga
bahan baku juga ikut naik diikuti kenaikan harga material.

Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel A15
menghasilkan dua strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak
kontraktor strategi risiko yang pertama adalah mengatur tetap harga material
selama masa kontrak atau dalam masa periode tertentu. Dengan adanya
pengaturan ini harga material akan tetap mengikat saat kondisi apapun.
Strategi risiko yang kedua adalah melakukan negoisasi kepada pihak

supplier agar perubahan harga yang diberikan tidak terlalu signifikan.

a.4. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A31 menghasilkan
tiga faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak kontraktor faktor
penyebab yang pertama adalah kurangnya menjaga kebersihan di area kerja.
Faktor penyebab yang kedua adalah tidak diterapkannya protokol
penanggulangan dan pengendalian Covid-19. Pada beberapa proyek
konstruksi kecil banyak dijumpai tidak menerapkan protokol Covid-19. Hal
ini dikarenakan oleh banyak faktor salah satunya yaitu untuk menghemat
waktu dan biaya pelaksanaan. Faktor penyebab yang ketiga adalah pekerja
tidak disiplin di lingkungan sosialnya sehingga dapat menyebabkan risiko
penularan di lingkungan proyek.

Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel A31
menghasilkan empat strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak
kontraktor strategi risiko yang pertama adalah wajib menerapkan protokol
Covid-19 sesuai peraturan yang berlaku dalam pelaksanaan proyek. Hasil
ini sejalan dengan Instruksi Menteri Nomor 02/IN/M/2020 tahun 2020
tentang protokol pencegahan penyebaran Covid-19 dalam penyelenggaraan
jasa konstruksi oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
Strategi risiko yang kedua adalah membatasi jumlah tenaga kerja dengan

sistem shift dan mengatur jam kerja. Strategi risiko yang ketiga adalah
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menyesuaikan jumlah pekerja dengan load pekerjaan di lapangan. Strategi
risiko yang keempat adalah memberikan teguran keras kepada setiap
individu tidak terkecuali jika tidak disiplin dalam menjalankan protokol di
lingkungan kerja.

a.5. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A36 menghasilkan
dua faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak kontraktor faktor
penyebab yang pertama adalah proyek konstruksi diwajibkan untuk
menyiapkan protokol Covid-19 untuk pelaksanaan proyek sehari-hari
sebagai metode baru di masa Pandemi. Hasil ini sejalan dengan Prasetyo
(2020) yang menjelaskan bahwa pemberlakuan status Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) dan anjuran physical distancing sebagai bagian dari
protokol Covid-19 mengakibatkan peningkatan biaya pelaksanaan pada
pekerjaan konstruksi. Faktor penyebab yang kedua adalah tidak adanya
persediaan anggaran untuk metode konstruksi yang baru di dalam kontrak
yang menyebabkan anggaran proyek menjadi tidak akurat dan mengalami
pembengkakan.

Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel A36
menghasilkan dua strategi-risiko. Menurut hasil survei pada pihak
kontraktor strategi risiko yang pertama adalah dalam melaksanakan metode
konstruksi baru di masa Pandemi diperhatikan tahapan dan detailnya dengan
baik agar tidak menimbulkan pembengkakan biaya lagi. Strategi risiko yang
kedua adalah mencari alternatif metode konstruksi baru yang lebih murah

dan efisien di masa Pandemi.

Rekapitulasi hasil survei respon risiko kategori tinggi pada pihak kontraktor
dapat dijabarkan pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Hasil Survei Respon Risiko Kategori Tinggi pada Pihak Kontraktor

Ketidakstabilan suplai material oleh supplier kepada pihak kontraktor
karena pembatasan sosial. (A4)
Pertanyaan Jawaban
1. Pembatasan tenaga kerja dan jam kerja menjadikan
produktifitas menurun sehingga ketersediaan material tidak
tercukupi.

Faktor
Penyebab
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Faktor
Penyebab

2. Permintaan suplai material di masa Pandemi berkurang atau
tidak menentu sehingga supplier mengurangi/membatasi stok
material.

3. Sulitnya mobilisasi transportasi karena pembatasan yang
dilakukan beberapa daerah.

Strategi Risiko

1. Membuat schedule produksi, schedule pengiriman, dan
material take off sehingga ketidakstabilan pada masa
pembatasan sosial ini dapat diantisipasi.

2. Melakukan penambahan supplier untuk menutupi
kekurangan suplai material di masa pandemi.

3. Memesan lebih material (baja tulangan) sebagai stok
cadangan.

Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier. (A11)

Faktor
Penyebab

1. Keterlambatan pembayaran kontraktor oleh pihak owner
sehingga seluruh alur pembayaran terkena dampaknya.

2. Tidak tercapainya progress di lapangan yang mengakibatkan
cash flow terhenti.

Strategi Risiko

1..Mengatur hak dan kewajiban masing-masing pihak pada
kontrak pengadaan material.

2. Mengatur jatuh tempo dari pembayaran material sebelum
pengiriman.

3. Adanya down payment dan cover bank garansi untuk
mengetahui kemampuan keuangan masing-masing pihak.

Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi. (A15)

Faktor
Penyebab

1. Biaya produksi material pada masa Pandemi relatif
meningkat.

2. Adanya pembatasan tenaga kerja dan jam kerja sehingga
bahan baku sulit di dapat.

Strategi Risiko

1. Harga material sebaiknya diatur tetap selama masa kontrak
atau dalam masa periode tertentu sehingga kondisi apapun
harga material- tetap mengikat.

2. Melakukan negoisasi kepada pihak supplier agar perubahan
harga yang-diberikan tidak terlalu signifikan.

Tingginya risi

ko penularan virus Covid-19 melaui kontak langsung antar
pekerja. (A31)

Faktor
Penyebab

1. Kurangnya menjaga kebersihan.di area kerja

2. Tidak diterapkannya protokol penanggulangan dan
pengendalian Covid-19.

3. Pekerja tidak disiplin di lingkungan sosialnya sehingga
dapat terjadi penularan di lingkungan proyek.

Strategi Risiko

1. Menerapkan protokol Covid-19 dalam pelaksanaan proyek.

2. Membatasi jumlah tenaga kerja dengan sistem shift dan
mengatur jam Kerja.

3. Menyesuaikan jumlah pekerja dengan load pekerjaan di
lapangan.

4. Memberikan teguran keras kepada pekerja jika tidak disiplin
menjalankan protokol di lingkungan kerja.

Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi yang

baru di tengah pandemi. (A36)

Faktor
Penyebab

1. Proyek harus menyiapkan protokol Covid-19 untuk
pelaksanaan proyek day to day sebagai metode baru di masa
Pandemi.
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2. Tidak adanya anggaran cadangan untuk metode konstruksi
yang baru dalam kontrak yang menyebabkan anggaran proyek
tidak akurat dan mengalami pembengkakan.

1. Dalam melaksanakan metode konstruksi baru di masa
Pandemi diperhatikan tahapan & detailnya dengan baik agar
Strategi Risiko | tidak menimbulkan pembengkakan biaya lagi.

2. Mencari alternatif metode konstruksi baru yang lebih murah
dan efisien di masa Pandemi.

Faktor
Penyebab

b. Survei respon risiko menurut supplier
Survei respon risiko pada pihak supplier dilakukan pada tanggal 12 Oktober
2020 sampai dengan 17 Oktober 2020. Variabel risiko yang digunakan pada
survei respon risiko pihak supplier vyaitu kelangkaan material yang
menyebabkan tidak tepat waktu dalam pengiriman (A1), frekuensi pembayaran
yang dilakukan oleh pihak kontraktor kepada supplier (Al14), tingginya risiko
penularan virus Covid-19 melalui kontak langsung antar pekerja (A31), dan
koordinasi yang lemah dengan supplier atau kentraktor (A35). Hasil dari survei

respon risiko kepada pihak supplier dapat dijabarkan sebagai berikut:

b.1. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A1 menghasilkan
empat faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak supplier faktor
penyebab yang pertama adalah stok bahan baku yang mulai menipis yang
diakibatkan karena aktivitas impor mulai dihentikan. Hasil ini sejalan
dengan Anggaraningsih (2020) yang menjelaskan bahwa kesulitan pasokan
bahan baku akan mengancam produksi- material. Penurunan kapasitas
produksi tidak dapat dihindari-dan pemenuhan material konstruksi akan
terhambat dan menjadi tidak stabil. Faktor penyebab yang kedua adalah
beberapa supplier mengalami kelangkaan bahan baku yang disebabkan
peraturan daerah terkait pembatasan izin. Kelangkaan bahan baku
menyebabkan penurunan produksi material. Faktor penyebab yang ketiga
adalah pengambilan bahan baku dibatasi baik waktu dan jumlah
pengambilannya. Faktor penyebab yang keempat adalah terhambatnya
kegiatan produksi karena adanya pembatasan di beberapa daerah.
Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel Al
menghasilkan empat strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak

supplier strategi risiko yang pertama adalah melakukan peningkatan
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penggunaan bahan baku material dari dalam negeri. Strategi risiko tersebut
merupakan strategi jangka panjang yaitu dengan meminimalkan pasokan
bahan baku dari luar (impor) dan lebih mengoptimalkan bahan baku dari
dalam negeri. Hasil ini sejalan dengan Anggaraningsih (2020) yang
menjelaskan bahwa dengan adanya kondisi pandemi ini, memungkinkan
para pelaku usaha untuk menekan angka impor dan meningkatkan
pemanfaatan material dari dalam negeri. Strategi risiko yang kedua adalah
menambah jumlah supplier agar material tercukupi dan tidak terlambat.
Strategi risiko yang ketiga adalah menyiapkan lebih banyak stok material
sebagai cadangan pada saat kondisi memburuk. Strategi risiko yang
keempat adalah mencari alternatif material lain yang masih sesuai dengan

kebutuhan spesifikasi.

b.2. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A14 menghasilkan
dua faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak supplier faktor
penyebab yang pertama adalah pembayaran dari owner kepada kontraktor
terlambat sehingga seluruh-alur pembayaran kepada pihak supplier menjadi
tertunda. Faktor penyebab yang kedua adalah kurangnya pembaruan
informasi pada bagian keuangan yang menyebabkan butuh waktu cukup
yang lama dalam proses pengecekan jika terjadi kesalahan pada tagihan.
Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel Al4
menghasilkan dua strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak supplier
strategi risiko yang pertama adalah memberikan ruang berdiskusi kepada
pihak kontraktor untuk menyelesaikan masalah penundaan pembayaran.
Hasil ini sejalan dengan Prajnaparamitha dan Ghoni (2020), yang
menjelaskan bahwa jika terjadi permasalahan pembayaran sebagai imbas
Covid-19, dapat dilakukan penangguhan pembayaran upah dengan terlebih
dahulu melakukan perundingan dengan pihak terkait. Strategi risiko yang
kedua adalah aktif dalam berkomunikasi dengan pihak kontraktor
khususnya bagian keuangan dan logistik sebelum melakukan pengiriman

material dan penagihan invoice.
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b.3. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A31 menghasilkan

tiga faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak supplier faktor
penyebab yang pertama adalah kondisi lingkungan kerja yang
mengharuskan terjadinya interaksi langsung antara para pekerja. Faktor
penyebab yang kedua adalah kurang disiplinnya pekerja dalam mematuhi
standard operating procedure (SOP) terkait Covid-19. Faktor penyebab
yang ketiga adalah tidak adanya SOP yang jelas dan tegas terkait Covid-19
di lingkungan kerja.
Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel A31
menghasilkan dua strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak supplier
strategi risiko yang pertama adalah membatasi jumlah pekerja pada masing-
masing pekerjaan. Strategi risiko yang kedua adalah memberikan pekerja
alat pelindung diri (APD) sesuai SOP yang baru terkait Covid-19 dan
memberikan teguran keras jika tidak disiplin. Hasil ini sejalan dengan
Djunna, dkk., (2020) yang menjelaskan bahwa pekerja yang dilibatkan
harus dapat melaksanakan protokol pembatasan sosial saat bekerja, maupun
dalam perjalanan menuju atau pulang dari lokasi pekerjaan. Strategi risiko
yang ketiga adalah mengedukasi para pekerja untuk bertanggung jawab
menjaga diri masing-masing.

b.4. Survei respon risiko yang dilakukan pada variabel risiko A35 menghasilkan
tiga faktor penyebab. Menurut hasil survei pada pihak supplier faktor
penyebab yang pertama adalah pihak kontraktor memiliki kegiatan dan
jadwal yang berbeda dengan pihak supplier. Faktor penyebab yang kedua
adalah kurangnya komunikasi antara pihak kontraktor dan pihak supplier.
Hasil ini sejalan dengan Agustino (2020) yang menjelaskan bahwa
pembatasan daerah pada masa Pandemi Covid-19 menyebabkan lemahnya
koordinasi atau komunikasi antar stakeholder. Faktor Penyebab yang ketiga
adalah pihak supplier atau kontraktor mengalami kendala sumber daya
manusia (SDM) dalam proses koordinasi.

Selanjutnya survei respon risiko yang dilakukan pada variabel A35

menghasilkan tiga strategi risiko. Menurut hasil survei pada pihak supplier
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strategi risiko yang pertama pihak supplier maupun kontraktor melakukan
inisiatif untuk komunikasi dan koordinasi secara intensif. Strategi risiko
yang kedua adalah pihak supplier dapat menugaskan petugas lapangan
untuk memberikan informasi kepada pihak kontraktor jika terjadi
permasalahan dalam proses pemesanan ataupun pengiriman. Strategi risiko
yang ketiga adalah membuat grup komunikasi di media sosial antara pihak
kontraktor dan supplier supaya semua pihak terlibat di dalamnya.

Rekapitulasi hasil survei respon risiko pada pihak supplier dapat dijabarkan pada
Tabel 5.11.

Tabel 5.11 Hasil Survei Respon Risiko Kategori Tinggi Pada Pihak Supplier

Kelangkaan material yang menyebabkan tidak tepat waktu dalam
pengiriman. (Al)
1. Stok bahan baku yang mulai menipis yang diakibatkan
karena aktivitas impor mulai dihentikan.
2. Beberapa supplier mengalami kelangkaan bahan baku yang
Faktor disebabkan peraturan daerah terkait pembatasan izin.
Penyebab 3. Pengambilan-bahan baku dibatasi baik waktu dan jumlah
pengambilannya.
4. Produksi terhambat karena adanya pembatasan di beberapa
daerah.
1. Melakukan peningkatan penggunaan bahan baku material
dari dalam negeri.
2. Menambah jumlah supplier agar material tercukupi dan tidak
Strategi Risiko | terlambat.
3. Selalu menyiapkan stok yang lebih:
4. Mencari alternatif material lain yang masih sesuai dengan
spesifikasi.
Frekuensi pembayaranyang dilakukan oleh pihak kontraktor kepada
supplier. (A14)
1. Pembayaran dari owner kepada kontraktor terlambat
sehingga pembayaran kepada pihak supplier tertunda.

2. Kurangnya pembaruan informasi dari bagian keuangan

sehingga jika terjadi kesalahan pada tagihan membutuhkan

waktu cukup yang lama untuk pengecekan.

1. Memberikan ruang diskusi kepada pihak kontraktor untuk

menyelesaikan masalah penundaan pembayaran.

Strategi Risiko | 2. Selalu aktif dalam berkomunikasi dengan pihak kontraktor

bagian keuangan dan logistik sebelum pengiriman material dan

penagihan invoice.

Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melaui kontak langsung antar

pekerja. (A31)

1. Kondisi lingkungan kerja yang mengharuskan terjadinya
Faktor interaksi antara para pekerja.

Penyebab 2. Kurang disiplinnya pekerja dalam mematuhi peraturan SOP.

3. Tidak adanya SOP yang jelas dan tegas di lingkungan kerja.

Faktor
Penyebab
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1. Membatasi jumlah orang pada masing-masing pekerjaan.

Strategi Risiko

2. Memberikan APD sesuai SOP yang baru di masa Pandemi
dan memberikan teguran keras bila tidak disiplin.

3. Mengedukasi para pekerja untuk bertanggung jawab menjaga
diri masing-masing.

Koord

inasi yang lemah dengan supplier/kontraktor. (A35)

Faktor

1. Pihak kontraktor memiliki kegiatan dan jadwal yang berbeda
dengan supplier.

Penyebab

2. Kurangnya komunikasi antara pihak kontraktor dan supplier.

3. Pihak supplier/kontraktor mengalami kendala SDM dalam
proses koordinasi.

1. Supplier/kontraktor melakukan inisiatif untuk melakukan
komunikasi dan koordinasi secara intensif.

Strategi Risiko

2. Pihak supplier dapat menugaskan petugas lapangan untuk
memberikan informasi kepada pihak kontraktor jika terjadi
permasalahan dalam proses pemesanan ataupun pengiriman.

3. Membuat grup komunikasi di media sosial antara pihak
kontraktor dan supplier agar semua terlibat di dalamnya.
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